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1.1. Apa yang menentukan produksi barang dan jasa?Apa yang menentukan produksi barang dan jasa?
2.2. Bagaimana pendapatan nasional didistribusikan ke faktor-Bagaimana pendapatan nasional didistribusikan ke faktor-

faktor produksi?faktor produksi?
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PENDAPATAN NASIONALPENDAPATAN NASIONAL
(National Income)

Adalah total nilai produksi barang dan 
jasa di dalam sebuah negara selama 
periode tertentu, biasanya satu tahun.

Pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur pendapatan 
nasional melalui pendekatan pendapatan (income approach) atau 
pendekatan pengeluaran (expenditure approach)

MANKIW: Untuk suatu perekonomian secara keseluruhan, 
pendapatan pasti sama dengan pengeluaran.

Sebab, setiap transaksi melibatkan pihak penjual dan pembeli
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CONTOH PENDEKATAN PENGELUARANCONTOH PENDEKATAN PENGELUARAN

PRODUK DOMESTIK BRUTOPRODUK DOMESTIK BRUTO

Y = C + I + G + X - M

Y = nilai PDB
C = konsumsi rumah tangga / masyarakat
I   = investasi
X = ekspor
M = impor
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PDB Indonesia 1960-2011PDB Indonesia 1960-2011PDB Indonesia 1960-2011PDB Indonesia 1960-2011

Pertumbuhan dalam persen & PDB Nominal dalam US$
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APA YANG MENENTUKANAPA YANG MENENTUKAN

PRODUKSI BARANG PRODUKSI BARANG 
DAN JASA TOTAL?DAN JASA TOTAL?



  

                                                               www.hidayatullah.muttaq.in

PRODUKSI BARANG DAN JASA TOTALPRODUKSI BARANG DAN JASA TOTALPRODUKSI BARANG DAN JASA TOTALPRODUKSI BARANG DAN JASA TOTAL

(1) jumlah input yang disebut 

FAKTOR-FAKTOR 
PRODUKSI

OUTPUT TOTAL (PDB)

 (2) kemampuan untuk mengubah 
input menjadi output sebagaimana 

ditunjukkan dalam 

FUNSGI PRODUKSI 
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FAKTOR PRODUKSI

Adalah input yang digunakan untuk 
menghasilkan barang dan jasa. Faktor 
produksi yang paling penting adalah 

TENAGA KERJA (L) dan MODAL (K)

Untuk keperluan analisis, diasumsikan:
* Modal tetap, tenaga kerja tetap 
* Garis data di atas simbol menunjukkan jumlah tetap
* Faktor produksi digunakan sepenuhnya

K = K

L = L
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FUNGSI PRODUKSI: Y = F (K, L)
Mencerminkan teknologi yang digunakan 
untuk mengubah modal dan tenaga kerja 

menjadi output (Y)



  

                                                               www.hidayatullah.muttaq.in

FUNGSI PRODUKSI
skala hasil konstan zY = F (zK, zL)

Jika peningkatan dalam persentase yang 
sama dalam seluruh faktor-faktor 

produksi menyebabkan peningkatan 
output dalam pesersentase yang sama

CONTOH PRODUKSI PABRIK ROTI. Dapur dan peralatannya adalah modal, 
pekerja yang membuat roti adalah tenaga kerjanya, dan roti adalah outputnya.

Fungsi produksi pabrik roti menunjukkan jumlah roti yang diproduksi berganting 
pada jumlah peralatan dan jumlah pekerja.

Jika fungsi produksi memiliki skala hasil konstan, maka melipatduakan jumlah 
peralatan dan jumlah tenaga kerja akan melipatduakan jumlah roti yang diproduksi 
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PENAWARAN
barang dan jasa

Faktor-faktor produksi dan fungsi 
produksi bersama-sama menentukan 

jumlah barang dan jasa yang ditawarkan, 
yang sama dengan output perekonomian

Y=F (K̄ , L̄ )

Y = Y
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KEMAJUAN TEKNOLOGI

KENAIKAN TENAGA KERJA

KENAIKAN MODAL
MENYEBABKAN 
PERTUMBUHAN

OUTPUT 
PEREKONOMIAN

PRODUKSI BARANG DAN JASA TOTALPRODUKSI BARANG DAN JASA TOTAL
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BAGAIMANA PENDAPATAN NASIONALBAGAIMANA PENDAPATAN NASIONAL

DIDISTRIBUSIKANDIDISTRIBUSIKAN
KE FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI?KE FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI?
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Pasar Faktor-
Faktor Produksi

Pasar Uang

Pasar untuk 
Barang dan Jasa

Rumah
Tangga

Pemerintah Perusahaan

pendapatan

pembayaran 
faktor produksi

tabungan perseorangan

pajak

belanja
pemerintah

konsumsi

tabungan
publik

investasi

pendapatan
perusahaan

SIRKULASI UANG DALAM PEREKONOMIANSIRKULASI UANG DALAM PEREKONOMIAN
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HARGA FAKTOR PRODUKSI

Pendapatan nasional didistribusikan kepada faktor-faktor 
produksi melalui harga faktor produksi yang diterima 

pemilik faktor produksi.

HARGA FAKTOR PRODUKSI adalah jumlah yang 
dibayar ke faktor-faktor produksi.  

SEWA adalah harga yang diterima para pemilik Modal. 
UPAH adalah harga yang diterima oleh para pekerja.

Menurut Klasik, harga disesuaikan untuk 
menyeimbangkan penawaran dan permintaan yang 

diterapkan dalam pasar faktor produksi  
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GRAFIK PENAWARAN DAN 
PERMINTAAN FAKTOR PRODUKSI

PENAWARAN
FAKTOR PRODUKSI

PERMINTAAN
FAKTOR PRODUKSIHARGA FAKTOR

PRODUKSI
EKUILIBRIUM

HARGA
FAKTOR
PRODUKSI

JUMLAH
FAKTOR
PRODUKSI

Asumsi:
Penawaran
Tetap 

Asumsi:
perusahaan 
bersifat 
kompetitif
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Tujuan Perusahaan
MEMAKSIMALKAN LABA

Laba adalah penerimaan dikurangi biaya

= PF(K, L) – WL - RK

PENERIMAAN = P x Y

BIAYA = WL + RK

BIAYA TENAGA KERJA = W x L

BIAYA MODAL = R x K
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PERMINTAAN PERUSAHAAN
TERHADAP FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI

Bagaimanakah perusahaan dapat mengetahui berapa jumlah tenaga kerja 
dan modal yang diperlukan untuk memaksimalkan laba?

PRODUKSI MARGINAL TENAGA KERJA (MPL)

MPL = F(K, L+1) – F(K, L)

Kebanyakan fungsi produksi memiliki sifat produk marginal yang 
semakin menurun
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DARI PRODUK MARGINAL TK KE PERMINTAAN TK

▲Laba = ▲Penerimaan + ▲Biaya
             = (P x MPL) - W

Jika penerimaan tambahan P x MPL melebihi upah W, maka unit 
tenaga kerja tambahan akan meningkatkan laba. Karena itu, 
perusahaan akan menambah tenaga kerja sampai pada titik 
penerimaan tambahan sama dengan upah. 

P x MPL = W atau MPL = W/P

W/P adalah upah riil yang diukur dalam unit output
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GRAFIK PRODUK MARGINAL TK

MPL, permintaan akan TK

Upah riil

Output, Y

Unit TK, L

Jumlah TK yang diminta
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PRODUK MARGINAL MODAL DAN PERMINTAAN MODAL

MPK = F(K + 1, L) – F(K, L)

Perusahaan memutuskan berapa banyak modal yang akan 
digunakan dengan cara yang sama seperti memutuskan berapa 
banyak tenga kerja yang dipekerjakan.
Produk marginal modal (MPK) adalah jumlah output tambahan 
yang diperoleh perusahaan dari unit modal tambahan, dengan 
mempertahankan jumlah tenaga kerja tetap:

▲Laba = ▲Penerimaan + ▲Biaya
             = (P x MPK) - R

Kenaikan laba dari menyewa mesin tambahan adalah kenaikan 
penerimaan tambahan dari menjual output mesin dikurangi harga 
sewa mesin tersebut:

Memaksimalkan laba adalah dengan menggunakan lebih 
banyak modal hingga MPK turun sama dengan harga sewa 
riil

MPK = R/P
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PEMBAGIAN PENDAPATAN NASIONAL
Jika seluruh perusahaan dalam perekonomian adalah kompetitif dan 

memaksimalkan laba, maka setiap faktor produksi dibayar berdasarkan 
kontribusi marginalnya pada proses produksi.

MPL x L adalah upah riil total yang dibayarkan kepada para pekerja

Pendapatan yang tersisa setelah membayar upah dan sewa:

MPK x K adalah sewa riil total yang dibayarkan kepada pemilik modal

Laba Ekonomis = Y – (MPL x L) – (MPK x K)

Y = (MPL x L) + (MPK x K) + Laba Ekonomis
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APA YANG MENENTUKANAPA YANG MENENTUKAN

PERMINTAANPERMINTAAN
TERHADAP BARANG DAN JASA?TERHADAP BARANG DAN JASA?
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PERMINTAAN TOTAL BARANG DAN JASA DICERMINKAN DALAM: 

PRODUK DOMESTIK BRUTOPRODUK DOMESTIK BRUTO

Y = C + I + G + X - M
Dalam perekonomian tertutup, persamaannya menjadi:

Y = C + I + G
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KONSUMSI

Rumah tangga menerima 
pendapatan dari TK dan 

modal yang dikurangi dengan 
pajak yang dibayarkan 

kepada pemerintah.

Rumah tangga mengkonsumsi 
sebagian output perekonomian

Y - T

Rumah tangga kemudian 
memutuskan berapa banyak 
dari uang yang mereka miliki 

yang dibelanjakan dan 
berapa banyak yang 

ditabung

PENDAPATAN DISPOSABEL C = C(Y - T)
Fungsi konsumsi merupakan fungsi dari pendapatan disposabel
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KECENDERUNGAN MENGKONSUMSI MARGINAL

Jumlah perubahan konsumsi ketika pendapatan disposabel meningkat sampai satu dolar

FUNGSI 
KONSUMSI

Konsumsi, C

Pendapatan disposabel, Y-T

MPC

1
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INVESTASI

Jumlah barang-barang modal 
yang dmintan bergantung 

pada tingkat bunga berlaku 
yang menjadi bagian biaya 

investasi

Perusahaan membeli barang-barang modal
Untuk menambah produksi atau
Mengganti barang modal yang sudah habis

I = I(r)

Agar investasi menguntungkan, 
peningkatan penerimaan dari 
tambahan produksi tersebut 
harus lebih besar dari biaya 

pembayaran utang

Tingkat bunga nominal adalah tingkat bunga yang biasa dilaporkan bank 
yang dibayar oleh investor.

Tingkat bunga riil adalah tingkat bunga nominal dikoreksi dengan tingkat inflasi
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FUNGSI INVESTASI

Fungsi investasi mengaitkan jumlah investasi pada tingkat bunga riil

FUNGSI
INVESTASI, I(r)

Tingkat bunga
Riil, r

Tingkat Investasi, I



  

                                                               www.hidayatullah.muttaq.in

BELANJA 
PEMERINTAH

Belanja pemerintah akan barang 
dan jasa adalah transaksi-

transaksi dari pemerintah yang 
menyebabkan permintaan (G), 

di samping C dari rumah tangga, 
dan I dari perusahaan

Belanja pemerintah yang dimaksud adalah
Pengeluaran pemerintah untuk membeli
Barang dan jasa. Transfer payment tidak 
Dimasukkan dalam belanja pemerintah ini.

Transfer Payment mengurangi 
G yang diperoleh pemerintah 
dari T, tetapi akan menaikkan 

Pendapatan Disposabel 
sehingga juga menaikkan C.

Dengan demikian unsur T dalam 
Pendapatan Disposabel dikoreksi 
menjadi T dikurangi 
Transfer Payment.

G = T, maka anggaran berimbang

G > T, anggaran defisit

G < T, anggaran surplus
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APA YANG MEMBUATAPA YANG MEMBUAT

PEMINTAAN DAN PENAWARAN
TERHADAP BARANG DAN JASA

KE DALAM EKUILIBRIUM?
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EKUILIBRIUM DI PASAR BARANG DAN JASA
Penawaran dan Permintaan terhadap Output Perekonomian

Permintaan terhadap output nasional 
berasal dari konsumsi, investasi, 
dan belanja pemerintah

Y = C + I + G
C = C (Y – T)
I   = I (r)
G = G  
T  = T

# KONSUMSI bergantung pada PENDAPATAN DISPOSABEL
# INVESTASI bergantung pada TINGKAT BUNGA
# BELANJA PEMERINTAH bergantung pada T 
   dikurangi TRANSFER PAYMENT yang ditentukan oleh kebijakan pemerintah
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Untuk menemukan ekuilibrium, persamaan yang menjelaskan 
fungsi permintaan dan penawaran digabungkan dan diganti dengan
identitas pos pendapatan nasional

Y = C(Y – T) + I(r) + G
Karena variabel G dan T ditetapkan oleh kebijakan dan output (Y) 
Ditentukan oleh faktor-faktor produksi dan fungsi produksi, maka;

Y = C(Y – T) + I(r) + G
Tingkat r menjadi satu-satunya
Variabel yang tidak ditentukan dalam 
Persamaan terakhir

Pada tingkat bunga ekuilibrium, permintaan akan barang dan jasa
Sama dengan tingkat penawarannya. 
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EKUILIBRIUM DI PASAR UANG
Penawaran dan Permintaan terhadap Dana Pinjaman

Karena tingkat bunga merupakan biaya pinjaman dan pengembalian 
Karena meminjam dana ke pasar uang, maka kita tulis:

Y – C – G = I
Y-C-G adalah output yang tersisa yang disebut tabungan nasional 
(S). Dalam bentuk ini, tabungan sama dengan investasi.

S = (Y – T – C) + (T – G) = I

TABUNGAN
SWASTA

TABUNGAN
PUBLIK
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Untuk melihat tingkat bunga menyeimbangkan pasar uang, substitusikan
Fungsi konsumsi dan fungsi investasi ke dalam identitas pos 
Pendapatan nasional.

Y – C (Y – T) – G = I(r)
Selanjutnya, G dan T ditetapkan oleh kebijakan, sedangkan Y ditentukan
Oleh faktor-faktor produksi dan fungsi produksi.

Y – C(Y – T) – G = I(r)

Dari sisi kiri persamaan, nampak tabungan 
nasional bergantung pada pendapatan Y 
dan variabel kebijakan fiskal G dan T.

Sisi kanan nampak, 
investasi bergantung 
pada tingkat bunga.

S = I(r)
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TABUNGAN, INVESTASI, DAN TINGKAT BUNGA

Pada tingkat bunga ekuilibrium, hasrat rumah tangga untuk menabung seimbang
Dengan hasrat perusahaan untuk melakukan investasi.

Jumlah dana yang pinjaman yang ditawarkan sama dengan yang diminta.

TABUNGAN, S
Tingkat bunga
Riil, r

Investasi, Tabungan, I, S

INVESTASI YANG
DIINGINKANTINGKAT

BUNGA
EKUILIBRIUM
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